BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di dalam dunia kerja sedari dulu pastinya dituntut menciptakan kinerja pegawai yang
tinggi, tujuannya tidak lain adalah agar sebuah institusi selalu memiliki perkembangan setiap
waktu. Sebuah institusi harus bisa membangun dan meningkatkan kinerja semua pegawaiyang
ada di dalam lingkungannya, karena kesuksesan atau keberhasilan institusi tersebut sangat
bergantung pada kinerja setiap individu ataupun kelompok. Jika kinerja pegawainya buruk
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tujuan awal dari sebuah institusi tersebut. Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan disiplin
kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai yang baik.

Salah satu cara agar sebuah institusi memiliki para pegawai yang mempunyai Kinerja
yang baik yaitu dengan cara memotivasi setiap individual dan didampingi dengan penegakan
disiplin yang teratur. Dengan begitu institusi telah menciptakan kondisi yang tertib dan
nyaman, juga dapat mengurangi penyimpangan yang dilakukan oleh para pegawai.Pada
dasarnya sebuah institusi tidak hanya mencari pegawai yang cakap dan terampil, namun juga
mengharapkan mereka yang bekerja dengan giat dan berkeinginan tinggi untuk mencapai hasil

kerja yang maksimal.



Institusi pemerintahan memang memiliki stigma kurang baik di masyarakat, terlebih
dengan urusan adminsitrasi (Mardiyanto et al., 2018). Namun, pada setiap perubahan struktural
pada institusi daerah khususnya kantor desa, menjadi sebuah harapan baru bagi masyarakat
sekitar dengan membaiknya semua aspek pelayanan publik. Kepala desa masih menjadi sebuah
indicator akan berjalan baik atau tidaknya semua aktivitas di dalam kantor desa. Perannya
disini sangat penting untuk membentuk kinerja pegawai lebih baik dari tahun sebelumnya, juga
demi mencapai visi dari institusi tersebut. Belum genap satu tahun pemerintahannya, kepala
desa terus mengadakan pembaharuan dalam struktural organisasi kepemerintahannya.
Termasuk cara-cara yang bisa membuat kinerja pegawai kantor desa meningkat dan diiringi
evaluasi secg

Deg
Karawang, dan berada di Kecamatan Ciampel yang memiliki 7 desa (Badan Pusat Statistik,
n.d.). D¢
Ciampe
Juni 202

perusahaa

ala untuk menjdga<performa para,pegawai terjaga dengan baik.

asari adalah satu™dari.dua ratu pan puluh delapan desa di Kabupaten

yang memiliki penduduk sejumlah 5.806
sir Muncang, Kampur;g—_&itu dan: Pasif
idaknya memiliki

o

n kapasitas prod

Desa t akan menjad

Lebih tepatnya

41361. Penelitian diawaliddengan melakukan pra®sepe#tian kepada 30 pegawai kantor desa,
secara acak peneliti melakukanw avKﬂRkW/kNeual dengan indikator
variabel judul penelitian gunaiic Kasi masalah yang ada di lapangan. Berikut adalah hasil

dari pra penelitian yang dilakukanipadaharisSelasa, 15 Februari 2022.

abe
Hasil Pra Pene \eng inerja /
Pegawai Kantor D Mulyasa
. Jawaban
No Pernyataan Kinerja Ya | Tidak
1 | Berani untuk melakukan improvisasi demi mencapai 5 o5
efektivitas dalam pekerjaan.
2 | Memiliki perilaku baik selama dalam konteks pekerjaan 7 23
dan tugas yang diberikan pimpinan.
3 | Pernah terlambat lebih dari 3 kali dalam 3 bulan
. 20 10
terakhir.
4 | Sarana prasarana yang diberikan oleh kantor cukup 3 97
memadai.
5 | Sudah memenuhi tanggung jawab pekerjaan sesuai 7 93
dengan ketentuan yang berlaku di instansi terkait.

Sumber : Hasil Pra Penilitian, 2022



Dengan hasil pra penelitian pada tabel 1.1 tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar
pegawai kantor Desa Mulyasari belum dapat memenuhi kinerjanya berdasarkan beberapa
dimensi dan indikator kinerja menurut buku teori manajemen sumber daya manusia yang
ditulis oleh M Busro. Dari hasil pra penelitian juga didapat bahwa kebanyakan pegawai
menjawab tidak setuju kepada pernyataan, seperti pada pernyataan sarana dan prasarana yang
diberikan oleh kantor cukup memadai. Pernyataan tersebut mendapatkan respon positif dari
para pegawai karena memang yang dirasakan adalah kurang memadainya sarana dan prasarana
yang ada di kantor desa, sehingga membuat kinerja mereka terganggu. Begitu juga dengan
keterbatasan para pegawai untuk melakukan improvisasi dalam pekerjaan, dikarenakan atasan
atau pemimpi
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terhadap kinerja karyawan memiltkishubungan yang kuat artinya motivasi kerja berpengaruh

dengan kemampua

Bahkan dalam penelitre

signifikan terhadap kinerja pega janti et al., 2021). Kemudian penelitian sejenis

mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap bahwa

a_karyawan juga menyataka

keseluruhan aspek dalam disiplin kerja mampuméijadika or dari erjagkaryawan
(Pangarso & Susanti, 2016a). Kedua penelitian terdahult memiliki.objék penelitian di
pemerintahan, hal tersebut pula yang menjadikan peneliti semakin ingin meneliti dengan
instrument dan pengembangan penelitian terbaru.

Sementara menurut 1.M.D. Pramana, N.M.A Widiastini 2020, dalam hasil
penelitiannya mengenai Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Bagian Pemasaran Pada UD. Nyoman menyatakan motivasi kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja (X2) pada UD. Nyoman (Pramana & Widiastini,
2020). Hal tersebut berarti jika karyawan memiliki motivasi yang tinggi maka disiplin
karyawan juga akan tinggi. Kemudian juga pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Lily

Setyawati Kristianti, Azhar Affandi, Nurjaya, Denok Sunarsi, dan Achmad Rozi mengenai



Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Parawisata
Purwakarta menyatakan bahwa Motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi pengaruh sebesar 56,7% (Kristianti et
al., 2021).

Dari beberapa referensi penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dilihat bahwa yang
memengaruhi kinerja diantaranya adalah motivasi kerja dan disiplin kerja. Kemudian pra
penelitian dilanjutkan dengan kembali melakukan wawancara terhadap pegawai Kantor Desa

Mulyasari mengenai motivasi kerja, berikut hasilnya.

No Jawaban
1
2
3 | Ingin mendapatkan™g
4 | Memiliki hubungan
bawahannya

5 | Selalu mendapat kuasa penu
yang diberikan pimpinan.
Sumber : Hasil Pra Penilitian, 2022

Dari tabel 1.2 dapat dilihat untuk para pegawai kurang

motivasi terkait
pekerjaannya. Pimpinan mereka yakni kepala desa dinilai kurang berusaha memberikan
dorongan dalam konteks pekerjaan. Seperti terlihat pada tabel pernyataan mengenai pimpinan
yang memberikan dorongan untuk meningkatkan prestasi kerja hanya 3 pegawai yang
merasakan hal tersebut, sementara yang lainnya belum tersentuh. Selanjutnya 25 pegawai juga
merasa tidak mendapatkan ruang yang cukup untuk bersosialisasi dengan pegawai lainnya,
belum ada program khusus dari atasan untuk mendekatkan diri kepada para pegawainya juga

untuk saling mengenal satu pegawai dengan lainnya. Kedua hal tersebut membuat para pegawai



kurang memiliki keinginan untuk mendapatkan promosi kenaikan jabatan karena merasa
adanya jarak antara atasan dengan bawahan.

Hal ini menjadi salah satu penyebab mengapa peneliti ingin menjadikan motivasi kerja
sebagai variabel dari penelitan kali ini. Karena faktanya dilapangan motivasi kerja sangat
diperlukan bagi para pegawai demi tercapainya tujuan dari institusi pemerintah yang lebih baik
setiap waktunya.

Kemudian selanjutnya mengenai disiplin kerja yang bisa dilihat antara lain
menggunakan absen yang berjalan setiap hari pada jam kerja tertentu. Berikut adalah absensi

para pegawai kantor Desa Mulyasari selama 3 bulan terakhir.

Tabel 1!
Daftar Kehadiran Pegawai Kanfor Desa Mulyasari

Jumlah Kehadiran
Bulan Jumlah Karyawan Karyawan

Nopember 50
Desember 50 4 10
Januari 50 ; 15 . 3

Sumber : Bagian
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22, dapat dilihat bahwa tingkat izin (tidak hadir) bagi

Berdasarkan tab
kantor desa pada tanggal 1
pegawai masih tinggi. Dari total lam sebulan hanya sebagian yang dapat hadir
dikantor, hal ini sebenarnya disebabkan ayai yang
mengharuskan untuk beberapa bagian harus i
tugas ke luar kantor.

Kemudian pada variabel penelitian berikutnya mengenai disiplin kerja juga dilakukan
wawancara mengenai indikator-indikatornya, diantaranya mengenai kehadiran, kewaspadaan,
ketaatan, dan etika kerja yang dilakukan kepada 30 pegawai kantor Desa Mulyasari.

Tabel 1.4
Hasil Pra Penelitian Mengenai Disiplin Kerja
Pegawai Kantor Desa Mulyasari

o . Jawaban
No Pernyataan Disiplin Kerja Ya | Tidak
1 | Sudah memenuhi kewajiban hadir tepat waktu setiap 3 97
jam Kerja.




2 | Cukup responsif dalam setiap penugasan Yyang 9 28
diberikan.

3 | Tidak pernah menunda pekerjaan. 5 25

4 | Selalu taat pada Standar Operasional dan peraturan 28 2
yang berlaku di Kantor Desa.

5 | Mengoptimalkan hasil pekerjaan tanpa mengurangi 10 20
efektifitas waktu yang diberikan.

Sumber : Hasil Pra Penilitian, 2022

Kemudian dari hasil pra penelitian pada tabel 1.4 didapatkan bahwa masih terdapat 27
orang pegawai yang masih sulit untuk datang tepat waktu ke kantor. Ditambah masih banyak
pegawai yang merasa pernah menunda pekerjaan, hal ini kebanyakan pegawai merasa belum
adanya dorongafidari atasan unttikssegera menyelesaikan pekerjaannya. Sementara itu disiplin
kerja megtpal atu sikap pghargal, ms?;{rkg tinggi, mematuhi dan menataati
peratura aturan yang berlaku baik peraturan yantatertulis maupun peraturan yang tidak
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Berdasarkan hasil pra penelitfanmasalah-masalah yang telah diidentifikasi untuk

Kantor Desa Mu

menjadi variabel penelitian lebih lanjtitadalan®

Pegawai tidak berani untuk melakukan isasl,

Pegawai kurang memiliki perilaku baik selama dal@

Tingkat kehadiran pegawai yang rendah,

Pembaharuan fasilitas segera dilakukan dengan sesuai,

Kurangnya pemenuhan tanggung jawab pegawai dalam pekerjaan,
Pimpinan kurang memberikan dorongan kepada pegawai,

Pegawain kurang mendapatkan ruang yang cukup untuk bersosialisasi,

Kurangnya motivasi untuk naik jabatan dari pegawai,
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Tidak memiliki hubungan yang cukup baik dengan atasan maupun bawahan,

10. Pegawai belum mendapatkan kepercayaan pemimpin untuk memegang wewenang,



11. Pegawai belum dapat datang tepat waktu,

12. Belum cukup responsif pegawai dalam setiap penugasan,

13. Selalu menunda pekerjaan,

14. Kurang optimalnya hasil pekerjaan.

1.3

Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak melenceng dari apa yang

akan diteiti oleh penulis, maka batasan masalah dala penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bidang kaji R.ni adalah bidang manajemen sumber daya manusia.

2. Kaji@n penelitianvimi=tentang motivasi.(X1), disiplin kerja (Xz) dan kinerja (Y).

3. Tempat penelitian yang di ambi neI%sa Mulyasari, Kecamatan Ciampel
<@bupaten Karawang.

4. Responden pada penelitian ini adalah selurutypegawai kantor Desa Mulyasari.

5. e penelitian mengg = ,._. in deskriptif dan
ve tif.

6. MetO aI|S|s menggun IS) dengan bantuan SPSS
Version 24"

14 Perumusan Masa
Berdasarkan bataSafmasalaiidiateSamake : WANBada dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana motivasi kerja difkantorDesaMulyasari?

2. Bagaimana disiplin kerja di kantorE

3. Bagaimana kinerja pegawai di kantor Desa ari?

4. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengamn ehsiy a di kantor Desa
Mulyasari?

5. Apakah terdapat pengaruh parsial antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di
kantor Desa Mulyasari?

6. Apakah terdapat pengaruh parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di
kantor Desa Mulyasari?

7. Apakah terdapat pengaruh simultan antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap

kinerja pegawai di kantor Desa Mulyasari?



1.5

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:
1. Untuk mengetahui, menjelaskan dan menganalisis motivasi kerja di kantor Desa
Mulyasari.
2. Untuk mengetahui, menjelaskan dan menganalisis disiplin kerja di kantor Desa
Mulyasari.
3. Untuk mengetahui, menjelaskan dan menganalisis kinerja pegawai di kantor Desa
Mulyasari
4. UntkPmenge imimenjelaskan™da mengi?\\alisis hubungan motivasi kerja dengan
di erja di kantor Desa Mulyasari.
5. k mengetahui, menjelaskan dan menganalisis pengaruh parsial antara motivasi
3 terhadap kinerja pegawai di kantor Des
6. mengetahui, menjelaskas TendanaliSispengarun-parsia antara disiplin kerja
te p kinerja pegawai d
7. Unt 3 pgetahui, menjels simultan antara motivasi
kerja o‘\- plin kerja terhadap’ ja pegawia a Mulyasari.
1.6 Manfaat N

Adapun manfaa

M KARAWANG

Penelitian ini diharapkam,dapatimenambah wawasan dan pengetahuan/mengenai

Manfaat Teoritis

pengaruh motivasi kerja dan disiplifigker)a dap kinerja pegawai@ikantor Desa
Mulyasari serta diharapkan juga sebagai saranageembanguna U pengetaliuan secara

teoritis dipelajari dibangku perkuliahan.

Manfaat Praktis
1. Bagi pegawai kantor Desa Mulyasari
Sebagai ruang untuk memberikan sudut pandang terhadap organisasi
pemerintahan yang menjadi tempat mereka bekerja.
2. Bagi Pemerintah Desa
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk melakukan
langkah-langkah perbaikan dalam upaya perubahan lebih baik lagi di kantor
pemerintahan Desa Mulyasari.



3. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan sumbagan
konseptual dalam rangka mengembangkan penelitian tentang pengaruh
motivasi Kkerja, disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Lalu untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang manajemen sumber

daya manusia, dan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
manajemen.




